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Abstrak

Pendidikan anak usia dini merupakan pondasi awal dalam pembentukan karakter dan sikap
seorang anak. Dibutuhkan pengetahuan dan strategi pembelajaran anak usia dini. Hal tersebut
dibutuhkan guna menggali minat belajar pada anak usia dini. Minat belajar sangat besar
pengaruhnya terhadap anak usia dini. Dengan minat belajar anak akan dapat melakukan sesuatu,
sebaliknya tanpa minat belajar anak tidak akan melakukan sesuatu. Minat belajar anak usia dini
dapat timbul apabila ada rangsangan dari luar. Salah satunya dengan menggunakan model
bermain ASYIK. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah melalui model
bermain ASYIK dapat meningkatkan minat belajar anak usia dini yang berada di TK Islam Al
Hikmah Kota Bekasi. Subjek penelitian ini adalah peserta didik Kelompok B1 Sumayyah TK Islam
Al Hikmah berjumlah 23 anak dalam rentang usia 5-6 tahun. Bentuk penelitian adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan siklus, yang terdiri dari empat langkah yaitu ; (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan/observasi, (4) refleksi. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah melalui model bermain asyik terbukti efektif dapat meningkatkan
kemampuan bahasa ekspresif anak dengan persentase 82% sudah dapat mengikuti dan 18%
belum dapat mengikuti.

Kata Kunci : Model Bermain ASYIK, Minat Belajar, Anak Usia Dini

Abstract

Early childhood education is the initial foundation in the formation of a child's character and
attitude. Knowledge and learning strategies for early childhood are needed. This is needed to
explore interest in learning in early childhood. Interest in learning is very big influence on early
childhood. With an interest in learning children will be able to do something, on the contrary
without an interest in learning children will not do something. Interest in early childhood learning
can arise when there is external stimulation. One of them is by using the ASYIK play model. The
purpose of this study was to find out whether the ASYIK play model could increase interest in
early childhood learning in Al Hikmah Islamic Kindergarten, Bekasi City. The subjects of this
study were the students of Group B1 Sumayyah Islamic Kindergarten Al Hikmah totaling 23
children in the age range of 5-6 years. The form of research is Classroom Action Research (CAR)
using a cycle, which consists of four steps, namely; (1) planning, (2) implementation, (3)
observation, (4) reflection. The conclusion of this study is that the fun play model is proven to be
effective in improving children's expressive language skills, with a percentage of 82% being able
to participate in singing Fun and 18% not being able to follow singing ASYIK. The quality of
education can also be determined from the quality of teachers and the learning practices used.
Keywords: Playing ASYIK Model, Interest in Learning, Early Childhood
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PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang usia 0 - 6 tahun
(Sunanih, 2017). Anak usia dini memerlukan pendidikan. Tujuan dan fungsi
pendidikan anak usia dini sendiri bersifat menyeluruh, berorientasi pada anak dan
strategis pembelajaran bagi anak usia dini bersifat luas.

Sementara hakikat pendidikan anak usia dini merupakan suatu proses
pemberian rangsangan agar potensi yang ada pada anak dapat berkembang secara
optimal (Watini, 2019). Artinya kegiatan pembelajaran itu tidak hanya diarahkan untuk
membuat anak menguasai sejumlah pengetahuan dan keterampilan dasar, tetapi juga
diarahkan untuk mengembangkan ekspresi, sikap dan minat belajar serta menstimulasi
berbagai potensi dan kemampuan dasar anak, sehingga tumbuh sikap-sikap yang positif
pada anak.

Aspek perkembangan individu anak usia dini meliputi perkembangan fisik,
inteligensi, emosi, bahasa, sosial, kepribadian, moral, kesadaran beragama (Ajhuri,
2019). Aspek - aspek tersebut memerlukan rangsangan agar berkembang optimal.
Pemberian rangsangan ini sebagai bentuk bantuan bagi pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mereka memiliki kesiapan dalam
memasuki jenjang pendidikan selanjutnya (Setyowati & Watini, 2022).

Perlu juga ditanamkan jiwa agama yang kuat pada anak usia dini, dasar-dasar
ilmu agama yang kuat. Setelah itu diajarkan cara membaca dan memahami Al Qur’an.
Setelah kuat dengan pondasi agama maka diajarkan berbagai bidang ilmu dan keahlian
sesuai dengan minatnya (Watini dan Devana, 2021)

Dalam Pendidikan formal, belajar menunjukkan adanya perubahan yang
sifatnya positif sehingga pada akhir akan didapat keterampilan, kecakapan dan
pengetahuan baru (Noviampura dan Watini, 2022). Pada masa ini anak memiliki
karakteristik yang unik dan spesifik dengan meniru, karena itu dalam kegiatan
pembelajaran pendidik harus menggunakan model pembelajaran yang benar, sistematis
untuk mendukung tahap perkembangan anak dalam semua aspek (RK & Watini, 2022).

Penulis menemukan masalah yang terjadi pada kelompok B1 Sumayyah (usia
5-6 tahun) di TK Islam Al Hikmah. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan
ditemukan kurangnya minat belajar anak. Anak lebih senang bermain mainan dan
kurang memperhatikan guru saat proses pembelajaran.

Sebagai pendidik dan orang tua, melakukan berbagai kegiatan yang terencana
untuk melatih anak- anak agar mampu mandiri, memiliki pengetahuan, keterampilan,
agar bisa menyelesaikan masalahnya dalam kehidupan anak sehari-hari (Pardede &
Watini, 2021). Orang tua dan pendidik perlu mengetahui cara menstimulasi
kemampuan tersebut melalui kegiatan yang menyenangkan dan bermakna pada anak,
salah satunya dengan bernyanyi.

Metode menyanyi adalah salah satu pemberian pengalaman belajar bagi peserta
didik dengan menyanyikan lagu yang sesuai dengan materi pelajaran. Bernyanyi atau
mendengarkan suara musik adalah kebutuhan alami individu. Melalui menyanyi dan
musik, kemampuan mengekspresikan segala pikiran dan isi hatinya (Rahman, dalam
Hanipudin dan Astuti, 2020).

Dalam menyusun pembelajaran diperlukan strategi yang aktif, inovatif, kreatif
dan menyenangkan. Dengan strategi aktif ini diharapkan akan tumbuh, dan
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berkembang segala potensi yang mereka miliki sehingga pada akhirnya dapat
mengoptimalkan hasil belajar mereka (Uno dan Muhammad, 2017). Jika pembelajaran
sudah aktif dan menyenangkan artinya pembelajaran sudah sesuai dengan karakteristik
anak usia dini dan diharapkan dapat membangun minat belajar anak.

Minat belajar adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu
(Febriyona, Supartini, Pangemanan, 2021). Anak yang memiliki minat belajar biasanya
akan memberikan perhatian yang lebih besar terhadap suatu objek yang diminatinya.

Oleh karenanya, minat belajar ini sangat besar pengaruhnya bagi anak usia dini,
anak yang memiliki minat belajar akan memberikan perhatian lebih terhadap suatu ilmu
yang dipelajarinya, sehingga ilmu tersebut bukan hanya berlalu begitu saja tetapi
bermakna pada anak dan diharapkan dapat dihayati serta diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa ekspresif anak dengan
menggunakan Model Bermain ASYIK. PTK adalah suatu pendekatan untuk
meningkatkan pendidikan dengan melakukan perubahan terhadapnya dan
pembelajaran sebagai konsekuensi terjadi perubahan (Susilowati, 2018). Penelitian
tindakan Kelas diawali dengan merencanakan tindakan (planning), menerapkan
tindakan (action), mengobservasi dan mengevaluasi proses dan hasil tindakan
(observation and evaluation), dan melakukan refleksi (reflecting), dan seterusnya
sampai perbaikan atau peningkatan yang diharapkan tercapai (kriteria keberhasilan).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan di TK Islam Al Hikmah Kota Bekasi, yakni pada peserta
didik kelompok B1 Sumayyah dimana rentang usia berada pada usia 5 - 6 tahun. Jumlah
peserta didik yang diteliti sebanyak 23 siswa terdiri dari 11 orang anak perempuan dan
12 orang anak laki-laki. Pada penelitian ini peneliti dibantu oleh wali kelas dan guru
pendamping. Cara pelaksanaan penelitian ini adalah anak-anak diajak untuk bernyanyi
dengan nyanyian dan yel-yel Model Bermain ASYIK serta nyanyian sesuai tema.

Singing in “Bermain ASYIK” model always use two songs. One song titled
according to the theme and the second one titled ASYIK. “Bermain ASYIK” model song
lyrics: Bagaimana belajar hari ini (How is today’s learning) (ASYIK), Bagaimana belajar
hari ini (How is today’s learning) (ASYIK), Bagaimana belajar hari ini (How is today’s
learning) (ASYIK), “A” aman (safe), “S” Senang (happy), “Y” Yakin dan percaya diri
(confident) “I” Inovatif (inovative), “K” Kreatif (creative), Bagaimana belajar hari ini?
(How is today’s learning?) (ASYIK). Here is the explanation about ASYIK. The word
ASYIK is an abbreviation in which “A” letter means “aman” (safe). .” S’ is an
abbreviation of “Senang” (Happy). “Y” is an abbreviation of “Yakin” and “Percaya
Diri” (confident) “I” is an abbreviation of “Inovatif” (Innovative). “K” is an
abbreviation of “Kreatif” (creative) (Watini, 2020).

Dalam model ini menggunakan 2 judul nyanyian. Nyanyian yang pertama
dengan judul ASYIK dan nyanyian kedua menggunakan judul sesuai tema. Adapun
lirik dari lagu Bernyanyi “ASYIK” adalah sebagai berikut ini :
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Bagaimana belajar hari ini?
“ASYIK” Bagaimana belajar
hari ini? “ASYIK” Bagaimana
kita belajar hari ini?
Bagaimana belajar hari ini?
“ASYIK” A (Aman)

S (Senang)

Y (Yakin &

Percaya Diri) |

(Inovatif)

K, (Kreatif)

Bagaimana belajar hari ini? “ASYIK”

Saat bernyanyi lagu ASYIK ini diiringi dengan yel-yel yang dijabarkan sebagai berikut
; A membentuk huruf A dengan dua ibu jari dan dua jari telunjuk (sambil mengucapkan
kata Aman), S membentuk huruf S dengan jari telunjuk, (sambil mengucapkan
Senang), Y membentuk huruf Y, (sambil mengucapkan kata Yakin & Percaya posisi
tangan menggenggam dengan semangat), | membentuk huruf | dengan ibu jari, (sambil
mengucapkan Inovatif), K membentuk huruf K dengan jari telunjuk dikolaborasikan
dua jari tangan kanan telunjuk dan jari tengah (sambil mengucapkan Kreatif),
Bagaimana belajar hari ini? “ASYIK”.

“Bermain ASYIK” is a new model of learning innovation. It has already been
granted patent or HaKI from the Ministry of Law and Human Right of Republic of
Indonesia, with registration number of 000106443 and application number of
EC00201808876, dated 12 April 2018. Watini & Effendy (2018) argues that, “Design
ASYIK which is a design of learning, especially in early childhood through the step or
learning procedures are structured systematically starting from the initial activities,
core activities and end activities in which there are elements 3B Bernyanyi, Bermain
dan Bergerak (Singing, Playing and Moving) as well as having unique singing, yells
and rewards in order to develop the child's competence in learning. The “ASYIK”
Playing Model has an “A”" Aman (safe), “S” Senang (Happy), “Y" Yakin (Confident),
“I: Inovatif (Innovative), and “K” Kreatif (Creative) (Watini, 2020).

Bermain ASYIK merupakan model inovasi pembelajaran baru. Watini &
Effendy (2018) berpendapat bahwa, “Desain ASYIK yang merupakan suatu rancangan
pembelajaran khususnya pada anak usia dini melalui langkah atau tata cara
pembelajaran yang terstruktur secara sistematis mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti
dan kegiatan akhir yang didalamnya terdapat unsur 3B Bernyanyi, Bermain dan
Bergerak (Menyanyi, Bermain dan Bergerak) serta seperti nyanyian, yel-yel dan
penghargaan yang unik untuk mengembangkan kompetensi anak dalam belajar.

Model bermain ASYIK ini juga telah telah mendapatkan hak paten atau HAKI
dari Kementrian Hukum dan HAM Republik Indonesia pada tanggal 12 April 2018.

Gambar 1. Reward ASYIK (HKI Kemenhumkam Atas Nama Sri Watini, n.d.)

Model kegiatan bermain yang dikembangkan adalah Model Bermain "ASYIK"
yang memiliki Kepanjangan Aman, Senang, Yakin dan Percaya Diri, Inovatif dan
Kreatif (Watini & Effendy, 2018).
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Bernyanyi dalam Aplikasi Model Bermain “ASYIK”

Persepsi “ASYIK” ini diharapkan akan memberikan dampak pada bahwa
belajar itu senang, nyaman, seru, gembira, termotivasi, tertantang, percaya diri, yakin
dan akan meraih kesuksesan dalam belajar. a) Bernyanyi Bernyanyi bagi anak
merupakan kegiatan yang menyenangkan dalam rangka mengungkapkan pikiran dan
perasaan melalui nada dan kata Pada anak-anak usia dini kegiatan bernyanyi memiliki
lirik lagu yang disesuaikan dengan tema atau topik yang dipelajari di dalam kelas.

Singing according to is a fun activity in order to express thoughts and feelings
through melody and words (Hapidin & Winda, dalam Watini 2020). Bernyanyi
merupakan kegiatan yang menyenangkan untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan
melalui melodi dan kata-kata. Hal ini seharusnya menjadi perhatian pendidik bahwa,
musik atau lagu secara khususnya memiliki dampak yang begitu baik untuk pendidik
gunakan dalam mengajar peserta didiknya.

Pendekatan dan penerapan metode bernyanyi adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang secara nyata mampu membuat anak senang dan bergembira. Anak
diarahkan pada situasi dan kondisi psikis untuk membangun jiwa yang bahagia, senang
menikmati keindahan, mengembangkan rasa melalui ungkapan kata dan nada, serta
ritmik yang memperindah suasana pembelajaran (Hidayat, 2014 dalam Hanipudin dan
Astuti, 2020).

Nomor dan tanggal permohonan ¢ ECO00202025792, 4 Agustus 2020

Pencipta

Nama : Dr.Sri Watini, S.Pd.l, M. Pd

Alamat :JLPatuha Utara Il, Rt. 011-Rw. 016 Kel. Kayuringin Jaya, Kec. Bekasi Selatan ,
Bekasi, Jawa Barat, 17144

Kewarganegaraan . Indonesia

Pemegang Hak Cipta

Nama © Dr. Sri Watini, S.Pd.l., M.Pd

Alamat : JIL.Patuha Utara I, Rt. 011-Rw, 016 Kel. Kayuringin Jaya, Kec. Bekasi Selatan,
Bekasi, Jawa Barat, 17144

Kewarganegaraan ¢ Indonesia

Jenis Ciptaan . Karya Rekaman Video

Judul Ciptaan Lagu, Reward & Yel-Yel ASYIK

Tanggal dan tempat diumumkan untuk pertama kali di _: 6 Juni 2014, di PAUD An Nursyihab Tabun Bekasi
wilayah Indonesia atau di luar wilayah Indonesia

Jangka waktu pelindungan . Berlaku selama 50 (lima puluh) tahun sejak Ciptaan tersebul pertama kali
dilakukan Pengumuman.
Nomor pencatatan ¢ 000202003

Pada awal kegiatan. guru menyambut peserta didik di depan kelas dengan
mengucapkan salam dan menanyakan perasaannya hari ini. Kemudian peserta didik
melepas sepatu dan meletakkannya di rak sepatu dan menaruh tasnya di loker kelas.

Setelah kegiatan apel pagi di depan kelas semua peserta didik mulai memasuki
kelas dan bersiap untuk kegiatan morning circle time yang telah menjadi habituasi di
kelompok B1 Sumayyah ini. Guru meminta salah satu peserta didik memimpin doa
tambah ilmu dan berdzikir pagi. Setelah selesai berdoa guru memulai dengan mengajak
anak bermain dan bernyanyi bersama. Guru mengajarkan anak tentang bernyanyi dan
bergerak model ASYIK, kemudian peserta didik mengikuti dengan penuh semangat.
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Pada kegiatan ini diharapkan seluruh peserta didik dapat membangun minat belajar
yang dapat dilihat dengan indikator minat belajar yaitu 1) rasa suka atau senang, 2)
pernyataan lebih menyukai, 3) adanya rasa ketertarikan, 4) adanya kesadaran untuk
belajar tanpa disuruh, 5) berpartisipasi dalam aktivitas belajar, dan 6) memberikan
perhatian (Febriyona, Supartini, Pangemanan, 2021).

Gambar 2. Bernyanyi ASYIK Gambar 3. Bernyanyi ASYIK

Pada tahapan observasi peneliti perlu mengamati dengan seksama setiap peserta
didik yang bernyanyi dengan model bernyanyi asyik. Peneliti dibantu oleh wali kelas
dalam menilai peserta didik. Peneliti mengamati bahwa peserta didik sangat antusias
dengan lagu ASYIK, adanya 1) rasa suka atau senang, 2) pernyataan lebih menyukai,
3) adanya rasa ketertarikan, 4) adanya kesadaran untuk belajar tanpa disuruh, 5)
berpartisipasi dalam aktivitas belajar, dan 6) memberikan perhatian.

Belum Mengikub

Sudah Mengibui

Pada tahap refleksi, merupakan tahap setelah dilaksanakannya pengamatan yang
dilakukan oleh guru kelas dan juga peneliti. Berdasarkan observasi yang dilakukan dari
23 anak hanya 4 anak yang belum fokus mengikuti lagu dan yel-yel bernyanyi model
bermain asyik. Sebanyak 82% anak yang sudah dapat mengikuti gerak dan lagu
sedangkan yang belum dapat mengikuti sebanyak 18%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tingkat keberhasilan kegiatan cukup memuaskan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, diperoleh beberapa poin penting tentang kegiatan
bernyanyi ASY IK dalam meningkatkan minat belajar anak. Kegiatan bernyanyi dengan
menggunakan metode bermain ASY IK terbukti meningkatkan minat belajar anak yakni
dapat dinilai dengan 6 indikator, yaitu : 1) rasa suka atau senang, 2) pernyataan lebih
menyukai, 3) adanya rasa ketertarikan, 4) adanya kesadaran untuk belajar tanpa
disuruh, 5) berpartisipasi dalam aktivitas belajar, dan 6) memberikan perhatian.

Peranan bernyanyi merupakan salah satu cara untuk dapat meningkatkan
kemampuan minat belajar pada anak usia dini, karena melalui bernyanyi anak dapat
merasakan rasa senang dalam proses belajarnya, kesadaran tanpa disuruh dan
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Sehingga anak dapat menghayati setiap
pembelajaran yang dialaminya, bermakna pada anak dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Minat belajar dalam diri seorang anak akan berpengaruh pada pusat perhatian,
karena dorongan atau rangsangan yang didapat membuat anak mau melakukan sebuah
pembelajaran dengan sungguh-sungguh.

Saran dari penelitian ini adalah seorang pendidik juga harus bersemangat dalam
proses bernyanyi ASYIK. Seorang guru harus melibatkan diri, memotivasi siswa dan
menumbuhkan rasa percaya diri anak usia dini (Wibawati dan Watini, 2022). Seorang
guru juga perlu mengembangkan kreativitas dalam menggunakan media pembelajaran,
agar anak tidak bosan dan jenuh dalam kegiatan pembelajaran, perlu adanya kegiatan
main yang menggunakan media yang bervariatif (Feka dan Watini, 2022). Ada beberapa
hal lain yang dapat mendukung kelancaran pembelajaran siswa, yakni motivasi,
kematangan, hubungan peserta didik dengan guru, kemampuan verbal, rasa aman, dan
kemampuan guru dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa (Arianty dan
Watini, 2022). Apabila guru sudah melakukan hal tersebut maka anak akan lebih
bersemangat, senang serta percaya diri yang akhirnya menumbuhkan minat belajar bagi
anak usia dini di sekolah.
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